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PENGKAJIAN RAKITAN TEKNOLOGI SISTEM USAHATANI
KONSERVASI DI LAHAN MARGINAL PERBUKITAN KAPUR

(Assessment Technology of Farming Systen: Conservation in Limestone
Marginal land)
Al G. Pratomo. E. Legowo, R Hardianto, . Supriyono, H. Sembiring dan 3. Nusantoro

ABSTRAK

Scbagian petani di lahan kering perbukitan kapur belum mencrapkan tindakan konservasi
tanah dan air dengan baik. Karena itu konservasi tanah yang relatif murah. efektif mencegah
erosi dan dapat memperbaiki kesuburan tanah perlu diperkenalkan schingga dapat diadopsi
oleh petani. Perlakuan vang dikaji adalah dua model usahatani yaitu model usahatani yang
diperbaiki dan pola petani. Masing-masing model usahatani diulang 3 kali. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa model usahatani yang diperbaiki mampu menekan aliran permukaan dan
erost tanah lebih dann 100% dibandingkan pola petani dan meningkatkan produksi tanaman
pangan. biomas dari pangkasan rumpul gajah serta keuntungan usahatani sebesar Rp.
295.500-ha R/C ratio antara model yang diperbaiki dengan model petani scbesar 1.33.

Kata kunci - Tanah marjinal, sistem usahatani, konservasi tanal.

ABSTRACT

Farmers 1 limestone marginal land have not applied soil conservation practices properly yet. |
The objective of the study was (o evaluate improved farming system technology in controlling ;
crosion and increasing farmers income. The results indicated that the improved farming
system could reduce erosion rate more than 100% and increased farmers income about Rp
295 (60).~/ha via increasing food crop and forage biomas production. The R/C of promoted
farming system was 1.33. Thercforc this technology could be spread out to other farmers to

reduce marginal land.

Kevs word : marginal land, farming system, soil couservation.

PENDAHULUAN

Sebagian petani di lahan kering perbukitan kapur belun mencrapkan tindakan konservasi
tanah dan air dengan baik. Oleh karena itu proses erosi dan degradasi lahan berjalan dengan cepal.
schingga mengakibatkan terjadinya penurunan produkfivitas tanah dan meluasnya tanah-tanah kritis
di lahan kering perbukitan kapur.

Usahatani konservasi yang terdiri dari teras bangku. hedgerow sebagai tanaman
penguat teras, pola tanam yang diperbaiki, dapat menekan erosi dan meningkatkan pendapatan
petani. Penggunaan teras bangku saja. walaupun (clah lama dikenal petani. dianggap kurang
memadai menekan laju erosi mengingat sifatnya yang tidak selalu sesuai untuk semua jenis
tanah dan biaya pembuatannya mahal (Kumia dan Sunardjo. 1985. Rahman er al.. 1989).
Karena itu perlu diperkenalkan tcknik konservasi tanah yang relatif murah, efektif mencegah
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erosi. dan dapat mempertahankan kesuburan tanah, dan dapat diadopsi oleh petani lalan
kenng perbukitan kapur.

Sistem tanaman pagar, yang merupakan kombinasi leguminosa pohon dan rumput
dapat inemperkuat kestabilan tanah. erosi permukaan (Hardianto et al, 1996), erosi tcbing dan
pecnambahan persedian pakan (Sembiring et al. 1991 dan Sembiring, 1994). Di India
pendapatan petani meningkat dua kali pada pertanaman sorgum dan tujuh kali pada kacang
gude dengan tanaman pagar lamtoro (Sing et al. 1989). Tujuan dari penelitian mu adalah
mengkaji model usahatani konservasi yang sesuai dengan kondisi lahan perbukitan kapur yang
dapat diterima serta dapat dilaksanakan petani.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian ini dilaksanakan di lahan petani di desa Palinggian. Kecamatan Wnngin.
Kabupaten Bondowoso mulai bulan April 1997 sampai Maret 1998. Jenis tanahnya adalah
Alfisol dengan fisiografi berbukit. kemiringan lerengnva sckitar 25% . Curah hujan 3.048
mm/ahun.

Perlakuan yang diuji adalah dua pola usahatani konservasi yaitu pola usahatani petani
(model A) sebagai kontrol dan pola usahatani konservasi yang diperbaiki (model B).

Model A :  Terdiri dari teras bangku vang sederhana, satu sumur resapan ukuran (I x I x 1.5
m’). tanaman penguat teras hanya berupa rumput gajah. pola tanam padi + jagung
+ ubi kayu (anpa tanaiman tahunan dan sedikit pemberian pupuk.

Modecl B : Terdm dari teras bangku yang diperbaiki. satu sumur resapan ukuran (I x I x L5
m’). tanaman penguat teras berupa leguminosa pohon dan rumput gajah. pola
tanam padi + jagung + ubi kayu dan beberapa tanaman tahunan. tanaman pagan
dipupuk 10 ton pukan + 300 kg urea + 100 kg SP 36 + 50 kg KCl/ha.

Masing- masmg, model sistem usahatani diulang 3 kali dan data dianalisa dengan
menggunakan uji t. Variabel yang diamati adalah erosi. produksi tanaman pangan. biomas
rumput gajah scrta input-output usahatani. Erosi diukur dari petak erosi yang berukuran 300
m” yang diletakkan pada sctiap perlakuan. Erosi diukur setiap kejadian hujan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aliran Permukaan dan Erosi Tanah

Hasil pcn.g,uji:m menunjukkan bahwa pola usahatam vang diperbaiki dapat menckan
laju crosi dan aliran permukaan (Tabel 1), Kejadian hujan sclama penghajian adalah 33 kali
(Desember 1997 - Marct 1998) dengan jumlah hujan 3.048 mnw dan Kisaran hugan antara 24
min saunpal 223 mm,
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Tabel 1. Besarnya Aliran Permukaan dan Erosi Tanah Pada Masing-Masing  Perlakuan.
Bondowoso. 1998.
Perlakue Aliran Permukaan (m¥/ha Erost Tanuh (Vhw/3

No SHRLE per 3 bulan) bulan)
| Model A RN R 3.6*

| RN Model I3 238 1.6

P2

v BNT " 0.05 12.92 0.59

Keterangan  *Herbedi nvata pada taraf St

Usahatani konscrvasi yang diperbaiki dapat menckan aliran permukaan dan erosi tanah
dibandingkan usahatani konsevasi petani.  Besarmya kemampuan usahatani yang diperbaiki
(modcl B) menckan erosi tanah temyata lebih dari 100% dibandingkan dengan usahatani pola
petam (model A). Kecilnya crosi ini diduga karcna pada pola usahatani yang diperbaiki
ditanami dengan rumput. tanaman pagar. pola tanaman pangan yang diperbaiki. dan adanya
saluran air yang diperbaiki. Sungguhpun demikian. besarnya erosi dikedua perlakuan ini
masih dibawah ambang batas erosi yang diperkenankan yaitu 100 ton/ha/tahun (Thomson.
1957). Disamping itu rendahnya erosi yang (erjadi karena pada lahan pengkajian terdapat
sumur resapan selungga sebagian aliran permukaan. masuk kedalam sumur-sumur sehingga
aliran permukaan sedikit dan menyvebabkan crosi tanahnya berkurang,

2. Produksi Tanaman Pangan

Produksi tanaman pagan antara usahatani konservasi petani dengan pola usahatani
konservasi vang diperbaiki berbeda. Pada penelitian ini kedua perlakuan sama-sama ditanami
padi gogo. jagung dan ubi kayu. Tetapi baru padi gogo dan jagung yang dapat dipancn. Hasil
padi gogo dan jagung pada kedua modcl usahatani konservasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Padi Gogo dan Jagung pada Masing-masing Perlakuan. Bondowoso. 1998.
Produks:
No. Perlakuan Padi1 Gogo Jagung
( kg/ha ) ( kg/ha )
1 Model A 450 315
2 Model B 1.200* 560*
BNT - 0.05 89.59 19.63

! Keterangan * Berbeda nvata pada taral 5%

Dari Tabel 2 terlihat produksi padi gogo dan jagung pada pola usahatani konservasi
yang diperbaiki lebih baik dibandingkan dengan pola petani. Lebih tinginya produksi padi
80go pada pola usahatani konservasi yang diperbaiki karena adanya masukan berupa pupuk
vang optimal sesuai rekomendasi yaitu 300 kg urea + 100 kg TSP + 50 kg KCl/ha.
Disamping itu. peningkatan produksi juga diduga karena adanya penambahan N dari simbiose
tanaman leguminosa dengan jasad pcnambah nitrogen diudara.

Pada pola usahatani konservasi yang diperbaiki varietas padi gogo yang ditanam adalah
varietas Way Reram yang merupakan salah satu varietas unggul padi gogo. sedangkan
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perlakuan petani menggunakan varietas kartuna yang biasa ditanam di daerah tersebut. Ini
Juga merupakan salah satu penyebab perbedaan produksi yang cukup tinggi antara perlakuan
petani dan tanaman pagar. Dari hasil penelitian Hardianto (1996) dikatakan bahwa adanya
tanaman pagar pada teras bangku, dapat meningkat produksi padi sebesar 300 kg/ha
dibandingkan tanpa tanaman pagar yang produksinya 390 kg/ha. sedangkan untuk produksi
jagung tidak terlalu berbeda jauh. dikarcnakan pada perlakuan tanaman pagar dan perlakuan
petani sama-sama digunakan varietas lokal dan populasinya pada lahan tersebut hanya sedikit
karena merupakan tanaman tumpangsari.

3. Produksi Biomas

Pada tahun pertama ini produksi biomas baik pada pola petani maupun pola usahatani
konservasi yang diperbaiki masih berupa pangkasan rumput gajah saja dan baru dipangkas satu
kali. Hasil pangkasan rumput gajah tertera pada Tabel 3. Seluruh hasil pangkasan rumput gajah
dipergunakan untuk sumber pakan temak. Glireside scbagai tanaman pagar belum dapat dipangkas
karena masih kecil. Hampir 60% tanaman glireside yang ditanam dengan menggunakan stek. mati
dimakan rayap dan tanaman yang hidup tingginya baru mencapai 68.7 cm. sedangkan glireside
yang ditanam dengan biji. tingginya rata-rata baru mencapai 32.9 cm schingga belum dipangkas.

Tabel 3. Produksi Biomas Berupa Pangkasan Rumput Gajah dari Masing-masing Perlakuan.
Bondowoso. 1998.

Produksi Pangkasan Rumput Gajah (ke/m)
No. Perlakuan
1 Model A 5
2 Model B 8*
i BNT . 0.05 113

Keterangan * Berbeda nvata pada taral 3¢

Pada Tabel 3 terlihat bahwa produksi namput gajah pada periakuan tanmnan pagar
produksinya lebih tinggi dibandingkan pola petani. Ini dikarenakan adanya usaha pemupukan pada
rumput gajah tersebut dan juga karena adanya tanaman leguminosa pohon yang dapat bersimbiosa
dengan jasad penambat nitrogen udar, sehingga diduga dapat menambah unsur hara nitrogen
disckitar tananan leguminosa pohon terscbut,

4. Analisa Usahatani

Hasil analisa usahatani menunjukkan bahwa tambahan biava produksi pola usahotani
konservasi vang diperbaiki lcbil tinggi dibandingkan dengan pola petani yaitu schesar Rp. 309.5000.
tetapi total pencrinwin pola’ usalutani  konscrvasi vang diperbaiki Icbih besar Rp 1174.000-
dibandingkan pola petani schinggn keuntungan pola usahatani konsenvasi yang diperbaiki Iebih bosar
dibandingkan pola petani. Kelmlg;m ini didapat dan tananan pangan Rp 974.000.- dan rumput
gajah Rp 200.000,-.  Analisa usakagni pola usalatani konscrvasi vang diperbaiki dan poki petani
disyjikan pada Tabel 4. \
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Tabel 4. Analisa Usahatani Tanaman Pagar dan Usahatani Konservasi Petani Bondowoso. 1998,

“arameter Pola Petam Pola usahatam konservasi vang
(Rp 000,-) diperbaika
(Rp 000.-)
Total Biava Produksi 590 8785
- biava produksi 282 441
- biava tenaga kena 287 43735
Total Penenmaan 61225 1.174
- lanaman pangan 487.25 074
- tanaman pagar 125 200
Keuntungan 43.25 2955
R/C 1.07 1.33

Walaupun keuntungan usahatani yang diperbaiki lebih keail dibandingkan dengan hasil
penclitian scrupa vang dilakukan Hardianto (1996) di Blitar Sclatan yvang mencapai Rp
420.500.- per hektar. temyata pola usahatani konservasi yang diperbaiki di Kecamatan
Wringin Kabupaten Bondowoso sudah Iebih menguntungkan dibandingkan pola petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan teknologi pola usahatani konservasi yang diperbaiki dapat menekan aliran
permukaan dan erosi tanah hingga 100% dibandingkan pola pctani dan meningkatkan
pendapatan petani Rp 295.500.-/ha/3 bulan. Dengan demikian. pola usahatani konservasi yang
diperbaiki perlu disebarluaskan di wilayah-wilayah lahan kering Jawa Timur. khususnya
lahan-lahan perbukitan kapur baik yang sudah diteras maupun yang belum diteras.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Suroto sebagai teknisi. Bpk. Edy Susanto
sclaku Penyuluh Lapang Penghijauan Kecamatan Wringin dan Bpk. Aksan yang tclah banyak
membantu dalam pelaksanaan pengkajian ini.
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DISKUSI

L. Ir. Rusdi Santoso
*  Apa benar tanaman pagar terscbut dapat menekan erosi lebih dari 75% dalam setahun?

* Bagaimana cara mengukur erosi?

* Bagaimana tanggapan pctani tcrhadap tanaman pagar dan apa yang dilakukan penelits
terhadap keluhan petani?

Ir. Al. Gamal Pratomo

* Sebenamya pengaruh tanaman pagar legum belum kelihatan nyata. tetapi tanaman
rumput (sebagai bagian tanaman penguat teras) sudah dapat menckan laju erosi.
Penclitian terdahulu yang dilakukan di Blitar menunjukkan bahwa tanaman legum
dapat menekan erosi. Sedangkan penclitian yang dilakukan di Wringin - Bondowoso
merupakan adopsi dari hasil penelitian di Blitar.

* Pengukuran dengan menggunakan bak crosi.

* Dengan pendekatan dan penyuluhan kepada petani bahwa tanaman pagar itu berfungsi
untuk menyuburkan tanah. maka petam merasa tidak keberatan bila pada bibir tcras
ditananu tanaman penguat teras.

2. Ir. Saikoni

Apakah tanaman pagar yang ditanam dengan jarak rapat dapat mengganggu tananian
pangan dalam hal pengambilan unsur hara?

Ir. Al. Gamal Pratomo

Tidak. karcna tanaman yang ditanam merupakan tanaman legumenosa yang dapat
bersimbiosc dengan jasad penambah nitrogen di udara dan hasil pangkasan (biomas) vang
dibenamkan ke dalam tanah akan merangsang perbaikan kesuburan dan biologi tanah.

3. Ir. Baswarsiati, MS.

Apakah ada tanaman pagar sclain gliricidac dan ramput gajah yang mampu menahan crosi
maupun dapat diambil hasilnya schingga keuntungan yang diperolch Iebih meningkar?

Y
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Ir. Al. Gamal Pratomo

Ada. yaitu tanaman teprosia. kaliandra. dan lcmingia. Scbenamya tujuan dari penanaman
fanaman  pagar  bukan  scmata-mata untuk  diambil  produksinya tctapi  untuk
memperbaiki/meningkatkan kesuburan tanah dengan cara membenamkan hasil pangkasan

ke dalam tanah.
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